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UPAYA PENINGKATAN PRODUKSI PADI (Oryza sativa L.) METODE SRI MELALUI PEMBERIAN
Titonia diversifolia DAN MOL

Ir. Ermawati, MP dan Dr. Ir.Afrijon, MP
(Dosen Kopertis Wilayah X Padang dpk pada APPERTA Lubuk Alung Sumbar)
ABSTRAK

Mikroorganisme lokal merupakan cairan yang dapat mempercepat perombakan bahan organik seperti
Titonia diversifolia sehingga ketersedian unsur hara bagi beberapa padi SRI terpenuhi lebih cepat. Percobaan
tentang MOL ini baru dilaksanakan di Garut dan Ciamis Jawa Barat, namun hasilnya belum memuaskan.
Diduga hal ini disebabkan karena belum cocoknya jenis MOL yang digunakan.

Pemakaian jenis MOL pada padi ini belum dikenal petani di Nagari Pakandangan Kecamatan Enam
Lingkung, Kabupaten Padang Pariaman. Untuk itu perlu peenelitian mendalam mengenai jenis MOL yang tepat.
MOL ini berpeluang untuk dikembangkan agar dapat meningkatkan hasil padi. Teknologi sistem SRI ini juga
masih kurang diaplikasikan ke lahan petani sementara sistem ini berpeluang besar untuk dikembangkan guna
mendukung pertanian berkelanjutan..

Penelitian ini mencoba untuk meningkatkan produksi padi metode SRI dengan penggunaan Titonia
diversifolia dan MOL (mikroorganisme lokal) untuk mempercepat pelapukan Titonia diversifolia pada tanaman
padi. Tujuan adalah mencari kombinasi jenis MOL yang sesuai untuk mempercepat pelapukan Tithonia
diversifolia, sehingga dapat meningkatkan hasil padi SRI..

Penelitian ini dirancang untuk jangka waktu 1 tahun, terdiri dari 3 tahap. Penelitian tahap 1 adalah
persiapan pupuk hijau Titonia diversifolia dan pembuatan mikro organisme lokal (MOL) di lahan petani. Tahap
2 di analisis tanahnya, analisis MOL di Laboratorium Tanah, Mikrobiologi, dan Laboratorium Fisiologi Jurusan
budidaya Pertanian Universitas Andalas Padang. Tahap 3 aplikasi mikro organisme lokal (MOL) dan dosis
Titonia diversifolia di lahan petani pada padi SRI. Tujuannya adalah mencari kombinasi jenis MOL yang sesuai
sebagai perombak Titonia diversifolia untuk meningkatkan proudksi padi SRI.

Perlakuan jenis MOL dan dosis Titonia diversifolia sangat nyata meningkatkan jumlah anakan total,
jumlah anakan produktif, mempercepat umur panen, meningkatkan bobot bulir bernas/rumpun, hasil
beras/rumpun, bobot 1000 biji, hasil gabah kering panen/ha, hasil gabah kering giling/ha (GKG), dan
meningkatkan rendemen beras (%). Hasil tertinggi diperoleh pada perlakuan jenis MOL bayam dan dosis
Titonia diversifolia 5.0 t/ha yaitu 6.33 t/ha dengan rendemen beras 92.13 % sedangkan hasil terendah diperoleh
pada kontrol yaitu 4.60 t/ha dengan rendemen beras 88.10 %. Dari hasil penelitian disarankan menggunakan
MOL bayam dengan 5.0 ton/ha Titonia diverifolia.

Key Word: Mikroorganisme lokal (MOL), Titonia diversifolia, proudksi padi SRI

PENDAHULUAN pokok/pangan. Pada tahun 2007 tercatat
) sebanyak 5.14 ton/ha produksi padi di

Sektor pertanian merupakan sektor  yapypaten Padang Pariaman (BPS, 2008),
yang sangat penting berbasiskan pada  padi  juga punya keunggulan dalam
pertanian organik. Karena penggunaan  memanfaatkan bahan organik dan MOL

sumber daya lokal, yang terbukti cukup  yang harganya lebih murah.
tangguh  dalam  mengatasi  berbagai

goncangan dan_krisi;. Dengan demikian Produksi padi tahun 2014 (ASEM)
apabila potensi mikroorganisme lokal  sehanyak 70,83 juta ton gabah kering giling
(MOL) ini digali dengan baik akan mampu  (GKG) atau mengalami penurunan sebesar
berperan dalam pemberdayaan ekonom! 0,45 juta ton (0,63 persen) dibandingkan
masyarakat. Karena MOL  mempunyai  tahyn 2013. Penurunan produksi padi tahun
keunggulan mudah dibuat, banyak tersedia, 2014 terjadi di Pulau Jawa sebesar 0,83 juta
dan berkelanjutan. ton, sedangkan produksi padi di luar Pulau

Padi mempunyai potensi yang cukup  jawa mengalami kenaikan sebanyak 0,39
besar, terutama sebagai penyedia kebutuhan 3 ton. Penurunan produksi diperkirakan
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terjadi karena penurunan luas panen seluas
41,61 ribu hektar (0,30 persen) dan
penurunan  produktivitas sebesar 0,17
kuintal/hektar (0,33 persen). Penurunan
produksi padi tahun 2014 sebanyak 0,45 juta
ton (0,63 persen) terjadi pada subround
Januari-April dan subround Mei—-Agustus
masing-masing sebanyak 0,83 juta ton (2,56
persen) dan 0,22 juta ton (0,94 persen),

Mikroorganisme lokal (MOL)
merupakan cairan yang terbuat dari bahan-
bahan alami yang disukai sebagai media
hidup dan berkembangnya mikroorganisme
yang  berguna  untuk  mempercepat
penghancuran bahan-bahan organik atau
dekompuser dan sebagai aktivator atau
tambahan hara tanaman yang sengaja
dikembangkan dari mikroorganisme yang
berada ditempat tersebut. = Berdasarkan
pengalaman bahan-bahan yang
dikembangkan oleh tim pengembang SRI di
berbagai daerah di Jawa Barat diantaranya
bahan tersebut diduga berupa zat yang dapat
merangsang pertumbuhan dan zat yang
mampu mendorong perkembangan tanaman
seperti: giberelin, sitokinin, auksin, dan
inhibitor.

Berbagai bahan yang digunakan
untuk mengembangkan  mikroorganisme
lokal tersebut adalah; limbah sayuran
hijauan (kol, cesin, vietsay, mentimun,
bayam, kangkung dlIl), garam dan gula
merah.

Pelapukan tithonia yang lebih cepat
dapat meningkatkan produksi padi, dengan
menggunakan mikroorganisme lokal
(MOL). Namun belum diketahui jenis MOL
yang tepat untuk mempercepat proses
perombakan titonia pada padi SRI.
Pemberian jenis MOL pada padi yang tepat
untuk meningkatkan hasil merupakan hal
yang perlu diketahui..

Padi merupakan kebutuhan pokok
pertama dan ketahanan pangan Nasional
Indonesia. Sistem sawah dapat digantikan
oleh sistem padi SRl yang ramah
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lingkungan sebab sistem pertanian padi ini

menggunakan bahan organik selama
pertumbuhan dan produksinya. Lahan
kering saat vegetatif dan basah saat

generatif pada padi SRI. Lahan basah lebih
lambat perombakan bahan organik sehingga
perlu usaha untuk mempercepatnya. Salah
satu usaha yang dapat dilakukan adalah
melalui pemakaian mikroorganisme lokal.
MOL selain tersedia pada lokasi setempat
juga lebih adaptif sehingga proses
pelapukan bahan organik lebih cepat,
misalnya pada Tithonia diversifolia.
Tithonia diversifolia merupakan pupuk hijau
/bahan organik yang dapat menghemat
pemupukan N, P dan K (Gusnidar, 2007).
Mol juga dapat digunakan sebagai
perangsang tumbuh organik padi SRI,
disamping mudah didapat juga lebih murah
karena diperoleh dari’ tanaman/hewan lokal
setempat setelah di fermentasikan terlebih
dahulu. Pengembangan padi dimasa
mendatang akan menghadapi masalah serius
karena lahan semakin berkurang. Hal ini
disebabkan karena lahan beralih fungsi
menjadi ~ pemukiman, industri  dan
perkebunan. Disamping itu minat pemuda
kurang karena tidak memberikan nilai
ekonomi yang bagus.

Penelitian ini akan memberikan nilai
tambah bagi petani dan menjadi alternative
lapangan pekerjaan yang menjanjikan bagi
pemuda, karena secara ekonomis membuat
MOL dan menyediakan pupuk hijau Titonia
diversifolia juga menguntungkan.
Tujuannya:

1. Mengetahui respon kombinasi pemberian
Titonia diversifolia dan jenis MOL
terhadap hasil padi SRI guna mencapai
ketahanan pangan. 2. Mengetahui respon
kombinasi pemberian Titonia diversifolia
dan jenis MOL vyang sesuai untuk
mempercepat pelapukan Tithonia
diversifolia. padi SRI dan 3.Mengetahui
kombinasi pemberian Titonia diversifolia
dan MOL sebagai perombak sehingga
diharapkan menngkatkan hasil padi SRI.
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Diketahui respon pemberian Titonia
diversifolia terhadap tanaman padi sehingga
memberikan hasil yang tinggi pada padi
SRI vyaitu: 1.Diketahui respon kombinasi
pemberian Titonia diversifolia dan jenis
MOL yang sesuai sebagai perombak Titonia
diversifolia untuk pertumbuhan padi SRI, 2.
Diketahui kombinasi pemberian Titonia
diversifolia dan jenis  mikroorganisme
lokal/MOL yang sesuai untuk mendapatkan
hasil tertinggi, dan 3. Diketahui kombinasi
pemberian Titonia diversifolia dan jenis
mikroorganisme lokal/MOL yang sesuai
sebagai perombak Titonia diversifolia pada
komponen hasil padi SRI..

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan di lahan
petani di Nagari Pakandangan, Kexamatan
Enam Lingkung, Kabupaten Padang
Pariaman  Propinsi ~ Sumatera  Barat
Laboratorium Jurusan Budidaya Pertanian,
Laboratorium Kimia Tanah Universitas
Andalas Padang. . Penelitian dimulai pada
bulan Maret 2015 sampai bulan Juni 2015..

Bahan yang digunakan adalah: benih
padi vaietas Batang Piaman, Titonia
diversifolia, MOL (kol, mentimun, bayam,
air beras, garam, gula), pupuk, sedangkan
alat yang digunakan Leaf Area meter,
timbangan , oven, meteran dan peralatan
lainnya.

Percobaan menggunakan Rancangan
RAK. Kimbinasi Penggunaan Pemupukan
bahan organik Titonia diversifolia dan Jenis
MOL untuk perombak Titonia diversifolia
(T) terdiri dari 9 taraf yaitu;T1 -= Kontrol,
T2 = Titonia diversifolia 2.5 ton/ha + MOL
kol, T3 = Titonia diversifolia 5 ton/ha +
MOL kol, T4 = Titonia diversifolia 2.5
ton/ha + MOL Mentimun ,T5 = Titonia
diversifolia 5 ton/ha + MOL Mentimun,T6
= Titonia diversifolia 2.5 ton/ha + MOL
Bayam,T7 = Titonia diversifolia 5 ton/ha +
MOL Bayam,T8 = Titonia diversifolia 2.5
ton/ha + MOL Tomat, dan T9 = Titonia
diversifolia 5 ton/ha + MOL Tomat
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Kelompok kombinasi pemupukan ada 3
sehingga diperoh 9 x 3 = 27 satuan
percobaan (Denah Percobaan disajikan
Gambar Lampiran 1). Semua data yang
diperoleh akan dianalisis dengan sidik
ragam sebagaimana disajikan dalam Tabel
Lampiran 1, dan jika terdapat perbedaan
antar respon kombinasi perlakuan akan diuji
lanjut dengan uji Duncan New Multiple
Range Test (DNMRT) pada taraf a = 0.05
(Steel dan Torrie, 1991). Berdasarkan
rencana diatas maka dibuat model, denah
percobaan, rancangan analisis ragam dan
cara mengambil kesimpulan dari analisis
ragam tersebut. Model: Yij =p + Kj + Ti + gj

Kompenen pengamatan  meliputi
Jumlah anakan total (batang), Jumlah
anakan Produktif (batang), Umur panen
(hari), Bobot bulir bernas/rumpun, Bobot
1000 bulir, Hasil gabah kering giling/ha
(GKG) dan Rendemen beras (%) yaitu berat
hasil beras per berat hasil GKG x 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perlakuan jenis MOL dan dosis
Titonia diversifolia berpengaruh sangat
nyata terhadap jumlah anakan total, jumlah
anakan produktif dan umur panen (Tabel 1).
Hasil analisis didapatkan korelasi positif
antara anakan total dengan anakan
produktif dimana nilai r = 0.602. Semakin
tinggi anakan total maka anakan produktif
cenderung makin tinggi. Jumlah anakan
total memberikan peluang untuk dapat
menghasilkan malai bila ditingkatkan
dosis Titonia diversifolia dan jenis MOL.
Tanaman lebih banyak  menghasilkan
malai maka anakan produktif cenderung
makin tinggi.

Jenis MOL dan dosis Titonia
diversifolia memberikan unsur hara yang
lebih banyak dari perombakan bahan
organik dan MOL maka anakan yang
dihasilkan lebih banyak seiring dengan
bertambahnya anakan prduktif, aktifitas
fotosintesis berlangsung lebih baik. Menurut
Harjadi (1979) dan Darwis (1979), bila
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aktifitas fotosintesis berlangsung baik maka
pertumbuhan tanaman juga akan baik.

Peningkatan dosis  Titonia
diversifolia dan jenis MOL juga
meningkatkan jumlah anakan total dan
jumlah anakan produktif diduga karena
persediaan unsur hara yang lebih banyak
sesuai kebutuhan hara tanaman padi.
Tanaman padi yang diberi MOL bayam dan
Titonia diversifolia 5 ton/ha memberikan
anakan total dan jumlah anakan produktif
tertinggi yaitu 22.69 dan 15.67 batang.
Tanaman membutuhkan unsur hara, air,
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CO2, O2, cahaya, dan ruang untuk tumbuh
(Gani, 2003; Abdullah, 2004).

Pemberian berbagai jenis MOL
dan dosis Titonia diversifolia
mengakibatkan ~ pembentukan  anakan

berlangsung lebih banyak dan produktif
dibanding dengan tanpa MOL dan Titonia
diversifolia (kontrol), sedangkan jumlah
anakan yang terbentuk selain kontrol relatif
hampir sama (Tabel I).  Diduga karena
rendahnya kandungan bahan organik
tanah  (Chairunas, 2005). Pemakaian
MOL dan dosis Titonia diversifolia akan
meningkatkan bahan organik tanah.

Tabel 1. Rata — rata Jumlah anakan total (batang), Jumlah anakan Produktif (batang) dan
Umur panen (hari) Di Nagari Pakandangan Padang Pariaman MT 2015

Perlakuan dosis Titonia diversifolia dan | Jumlah anakan total | Jumlah anakan | Umur panen (hari)
Jenis MOL (T) (batang) Produktif (batang)

T1 (kontrol) =0 18,33 ¢ 14,00 b 104.00 a
T2 (2.5t/ha T + Mol kol) 20,33 b 14,33 b 103.00 ab
T3 (5.0 t/ha T+ Mol kol) 20,67 ab 14.67 ab 102.00 bcd
T4 (2.5t/ha T + Mol mentimun) 22,00 ab 15,00 ab 102.33 bc
T5 (5.0 tha T+ Mol mentimun)I) 22,33a 15,67 a 102.67 b
T6 (2.5t/ha T + Mol bayam) 21.67 ab 15.67 a 101.33 cd
T7 (5.0 t/ha T+ Mol bayam) 22.69 ab 15.67 a 101.00d
T8 (2.5t/ha T + Mol Tomat) 22.00 ab 14.67 ab 102.33 bc
T9 (5.0 t/ha T+ Mol Tomat)) 21.33ab 15.00 ab 102.33 bc
LSD. 01 1.655 0.95998 1.0516

f&gka pada Tajur yang diikuti huruf yang sama berbeda fidak nyata menurut uji DNMRT
0.

Jumlah  anakan produktif erat
kaitannya dengan jumlah anakan total.
Semakin banyak jumlah anakan total maka
jumlah anakan produktif cenderung lebih
banyak. Hasil penelitian Gani, et al. (1981),
menyatakan bahwa jumlah anakan produktif
pada padi sawah cenderung meningkat
dengan meningkatnya jumlah anakan total.
Begitu juga umur panen pemberian MOL
bayam dan Titonia diversifolia 5 ton/ha
memberikan umur panen tercepat yaitu 101
hari (Tabel I).

Pengamatan bobot bulir
bernas/rumpun, hasil beras (g/rumpun dan
bobot 1000 biji, menunjukkan pengaruh
yang nyata akibat pemberian jenis MOL
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dan dosis Titonia diversifolia (Tabel 2).
Dari analisis didapatkan korelasi positif
antara bobot bulir bernas/rumpun, hasil
beras (g/rumpun dengan bobot 1000 biji
dan hasil /ha, dengan nilai r berturut-turut
0,5987; 0,6489; dan 0,5126. Semakin
berat bobot bulir bernas/rumpun  maka
makin banyak bobot 1000 biji dan semakin
tinggi hasil beras (g/rumpun maka makin
banyak pula bobot 1000 biji dan hasil/ha.

Perlakuan dosis Titonia diversifolia
5 ton/ha tambah MOL bayam memberikan
b obot bulir bernas/rumpun, hasil beras
(g/rumpun, dan bobot 1000 biji cendrung
lebih banyak dibanding perlakuan lainnya.
Hal yang sama juga didapatkan dari hasil
penelitian Abdullah (2004) pada varietas
Cisokan. Laurick et al. (1999) melaporkan
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bahwa sebagai pagar pembatas kebun
selebar 1 m titonia dapat menghasilkan
bahan  kering  sekitar 1  kg/m/th.
Sebelumnya Nginja et al. (1998)
mengemukakan bila 1/3 lahan dari 1 ha
ditanam titonia maka akan dihasilkan
sekitar 90 kg N, 10 kg P dan 108 kg K.

Dari hasil penelitian Sanchez dan
Jama (2000), titonia dapat tumbuh cepat
dengan hasil biomas kering 2 - 5 ton/ha/th.
Di Sumatera Barat Hakim dan Agustian
(2003, 2004, 2005) telah meneliti titonia
mulai dari ciri morfologis, budidaya, serta
manfaatnya terhadap tanaman hortikultura
dan tanaman pangan. Hasil biomas segar
sekitar 3.28 ton/m atau 0.5 kg kering/m2.
Kadar hara 2.1 —3.92 % N 0.33 - 0.56%
P; 1.64 - 2.82 % K; 0.24 - 1.8% Ca dan
0.28 - 0.87 % Mg, dengan C/N sekitar 20
dan lignin 10%. Selain itu bahan organik
seperti hasil pangkasan titonia dapat
meningkatkan kesuburan tanah melalui
perbaikan sifat fisik tanah, kimia dan
biologi tanah.

Peranan bahan organik terhadap
sifat kimia tanah diantaranya adalah
meningkatkan  kapasitas tukar kation
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(KTK) karbon (C) yang dipertukarkan
meningkat dan melarutkan sejumlah unsur
hara dari mineral oleh asam organik (Rao,
1986). Menurut Nurhajati Hakim (1982)
dan Soepardi (1983) serta Hardjowigeno
(1995) berpendapat bahwa bahan organik
mampu mengurangi kelarutan Al serta
meningkatkan pH tanah dan ketersediaan P
pada tanah yang bereaksi masam. Asam-
asam organik yang dihasilkan selama
proses dekomposisi padat bereaksi dengan
ion-ion Al dan Fe yang banyak larut, dan
membentuk komplek yang tidak larut,
sehingga kelarutan Al menurun dan pH
meningkat, seiring dengan itu ketersediaan
P meningkat pula.  Keefektifan asam

organik  dalam  degradasi  mineral
tergantung pada konsentrasi dan reaktivitas
kimia yang bersangkutan. Dalam

konsentrasi rendah, asam fulvat dan asam
humat yang dihasilkan bahan organik lebih
berperan penting daripada asam organik
yang belum terhumufikasi. Asam organik
yang belum terhumifikasi secara kimia
sama efektifnya dengan bahan humat
namun karena konsentrasinya rendah,
pengaruhnya kalah oleh asam humat dan
asam fulvat (Baker, 1973; Singer dan
Navrot, 1976).

Tabel 2. Rata — rata Bobot bulir bernas/rumpun, Hasil beras (g/rumpun, dan Bobot 1000 bulir
Di Nagari Pakandangan Padang Pariaman MT 2015

erlakuan dosis Titonia diversifolia dan | Bobot bulir | Hasil beras | Bobot 1000 bulir

nis MOL (T) bernas/rumpun (g) (g/rumpun
T1 (kontrol) =0 48.21 e 40.93d 27.67 ¢
T2 (2.5t/ha T + Mol kol) 52.73 de 47.76 ¢ 29.33 ab
T3 (5.0 t/ha T+ Mol kol) 57.34 bed 51.68 hc 28.67 abc
T4 (2.5t/ha T + Mol mentimun) 56.42 bcd 52.20 hc 28,33 bc
T5 (5.0 t/ha T+ Mol mentimun)l) 61.56 abc 55.11 ab 28.67 abc
T6 (2.5t/ha T + Mol bayam) 64.95 a 58.53 a 29.67 a
T7 (5.0 t/ha T+ Mol bayam) 62.18 ab 57.55a 28.67 abc
T8 (2.5t/ha T + Mol Tomat) 55.02 cd 4891 c 28.33 bc
T9 (5.0 t/ha T+ Mol Tomat)) 57.01 bcd 51.15¢ 28.00 ¢
LSD. 01 6.2192 4.3205 1.112

ﬁ)}]gka pada lajur yang diikuti huruf yang sama berbeda fidak nyata menurut Uuji DNMRT
0.

Terjadi peningkatan bobot bulir
bernas/rumpun, hasil beras dan bobot 1000
biji ~_secara nyata oleh perlakuan jenis
MOL dan dosis Titonia diversifolia. Ada
kecenderungan semakin tinggi dosis
Titonia diversifolia dan jenis MOL maka
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bobot bulir bernas/rumpun, hasil beras dan
bobot 1000 biji makin tinggi pula. Bobot

1000 biji  tertinggi didapatkan pada
perlakuan pemakaian dosis Titonia
diversifolia 2.5 ton/ha tambah MOL

bayam, yaitu 29.67 g dan terendah pada
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perlakuan tanpa MOL dan  Titonia
diversifolia  (kontrol), vyaitu 27.67g.
Menurut Atman (2005), salah satu faktor
yang mempengaruhi peningkatan hasil
gabah varietas Batang Piaman adalah
meningkatnya nilai komponen hasil, antara
lain: bobot bulir bernas/rumpun, hasil beras
dan bobot 1000 biji.

Terjadi peningkatan bobot bulir
bernas/rumpun, hasil beras dan bobot 1000
biji secara nyata oleh perlakuan jenis MOL
dan dosis Titonia diversifolia. Ada
kecenderungan semakin tinggi dosis
Titonia diversifolia dan jenis MOL maka
bobot bulir bernas/rumpun, hasil beras dan
bobot 1000 biji makin tinggi pula. Bobot

1000 biji tertinggi didapatkan pada
perlakuan pemakaian dosis Titonia
diversifolia 2.5 ton/ha tambah MOL

bayam, yaitu 29.67 g dan terendah pada
perlakuan tanpa MOL dan  Titonia
diversifolia  (kontrol), vyaitu 27.67g.
Menurut Atman (2005), salah satu faktor
yang mempengaruhi peningkatan hasil
gabah varietas Batang Piaman adalah
meningkatnya nilai komponen hasil, antara
lain: bobot bulir bernas/rumpun, hasil beras
dan bobot 1000 biji.

Terjadi peningkatan bobot bulir
bernas/rumpun, hasil beras dan bobot 1000
biji secara nyata oleh perlakuan jenis MOL
dan dosis Titonia diversifolia. Ada
kecenderungan semakin tinggi dosis
Titonia diversifolia dan jenis MOL maka
bobot bulir bernas/rumpun, hasil beras dan
bobot 1000 biji makin tinggi pula. Bobot
1000 biji tertinggi didapatkan pada
perlakuan pemakaian dosis Titonia
diversifolia 2.5 ton/ha tambah MOL
bayam, yaitu 29.67 g dan terendah pada
perlakuan tanpa MOL dan  Titonia
diversifolia  (kontrol), vyaitu 27.67g.
Menurut Atman (2005), salah satu faktor
yang mempengaruhi peningkatan hasil
gabah varietas Batang Piaman adalah
meningkatnya nilai komponen hasil, antara
lain: bobot bulir bernas/rumpun, hasil beras
dan bobot 1000 biji.
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Terjadi peningkatan bobot bulir
bernas/rumpun, hasil beras dan bobot 1000
biji secara nyata oleh perlakuan jenis
MOL dan dosis Titonia diversifolia. Ada
kecenderungan semakin tinggi dosis
Titonia diversifolia dan jenis MOL maka
bobot bulir bernas/rumpun, hasil beras dan
bobot 1000 biji makin tinggi pula. Bobot

1000 biji  tertinggi didapatkan pada
perlakuan pemakaian dosis Titonia
diversifolia 2.5 ton/ha tambah MOL

bayam, yaitu 29.67 g dan terendah pada
perlakuan tanpa MOL dan  Titonia
diversifolia  (kontrol), vyaitu 27.67g.
Menurut Atman (2005), salah satu faktor
yang mempengaruhi peningkatan hasil
gabah varietas Batang Piaman adalah
meningkatnya nilai komponen hasil, antara
lain: bobot bulir bernas/rumpun, hasil beras
dan bobot 1000 biji.

Kondisi anaerob (tergenang)
dekomposisi bahan organik (pupuk hijau)
terjadi sebagai akibat kegiatan

mikroorganisme yang mesofil dan termofil.
Organisme ini menghasilkan karbondioksida
(CO2), hidrogen (H), etil alkohol, dan asam-
asam organik seperti asam asetat, laktat,
suksinat dan butirat. Kedua jenis organisme
ini berperan dalam memecahkan substrat
selulosa dalam timbunan kompos (Rao,
1994). Tahapan dekomposisi pupuk hijau
oleh mikroorganisme adalah memecahkan
karbohidrat dan protein kompleks pada
subsrat primer menjadi asam organik dan
alkohol. Tahap kedua bakteri methan yang
anaerob obligat mulai bekerja pada substrat
sekunder, terutama yang terdiri dari asam
laktat, asetat, dan butirat, selanjutnya
memfermentasikannya menjadi CH2 dan
CO2 yang rasionya bervariasi (Rao, 1994).

Titonia  di Jawa Tengah hasil
penelitian Supriyadi (2003) mengandung
2.1% N, 0.3% P, 38.5% C-total, 9.8% lignin
, 3.3 % polifenol, 2.1% K, 1.3% Ca,
0.6%Mg. Nisbah C/N dan C/P diperolehnya
masing-masing 19 dan 128. Asam organik
dalam titonia yaitu: 32 mg/kg asam sitrat, 11
mg/kg asam oksalat, 48 mg/kg asam
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suksinat, 17 mg/kg asam asetat, 75 mg/kg
asam malat, 49 mg/kg asam butirat, 31
mg/kg asam propionat, 20 mg/kg asam
phtalat, dan 69 mg/kg asam benzoat.

Secara sederhana mikroorganisme
diartikan sebagai makhluk hidup yang
berukuran kecil tidak bisa dilihat secara
langsung oleh mata. Ada Dbeberapa
kelompok mikroorganisme tanah vyaitu:
nematoda, jamur, protozoa, bakteri, dan
virus. Menurut pengamatan mikroskopis
ukuran jamur >0.002mm, bakteri 0.001 mm
dan virus <0.001 mm. Mikroorganisme
dalam tanah dapat digolongkan nematode
dengan memangsa mikroorganisme
lainnya). Khusus mikroorganisme pengurai
mempunyai peranan penting dalam proses
perombakan /pengurai bahan organik
tanaman. Meskipun berukuran Kkecil,
mikroorganisme jumlahnya sangat banyak
baik didalam tanah maupun di udara atau
tempat lain. Perlakuan jenis MOL dan
dosis Titonia diversifolia berpengaruh
sangat nyata terhadap hasil gabah kering
panen/ha, hasil gabah kering giling/ha
(GKG), dan rendemen beras (%) Di Nagari
Pakandangan (Tabel 3) Dari hasil analisis
didapatkan adanya korelasi positif antara
hasil gabah kering panen/ha dengan hasil
gabah kering giling/ha (GKG) dimana nilai
r=0,904. Semakin tinggi hasil gabah
kering panen/ha maka hasil gabah kering
giling/ha (GKG) cenderung makin tinggi
pula. Hasil gabah kering panen/ha
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memberikan peluang untuk dapat
meningkatkan hasil dengan
ditingkatkan dosis Titonia diversifolia
dan jenis MOL. Tanaman lebih banyak
menghasilkan gabah sehingga hasil gabah
kering giling/ha (GKG) cendrung makin
tinggi. Disamping itu jenis MOL dan dosis
Titonia diversifolia memberikan unsur hara
yang lebih banyak dari perombakan bahan
organik dan MOL. Hasil gabah kering
panen/ha yang dihasilkan lebih banyak
seiring bertambahnya hasil gabah kering
giling/ha  (GKG) sehingga  aktifitas
fotosintesis  berlangsung  lebih  baik.
Menurut Harjadi (1979) dan Darwis (1979),
bila aktifitas fotosintesis berlangsung baik
maka pertumbuhan tanaman dan produksi
juga akan baik.

Peningkatan dosis  Titonia
diversifolia dan jenis MOL juga sangat nyata
meningkatkan hasil gabah kering panen/ha
dan hasil gabah kerig giling/ha (GKG).
Diduga karena terjadinya persediaan unsur
hara yang lebih banyak sesuai kebutuhan
tanaman padi. Hasil gabah kering panen/ha,
hasil gabah kering giling/ha (GKG), dan
rendemen beras (%) tertinggi yaitu 7.50
t/ha, 6.33 t/ha dan 92.13 % terdapat pada
tanaman padi yang diberi MOL bayam dan
Titonia diversifolia 5 ton/ha (Tabel 3).
Tanaman membutuhkan unsur hara, air,
CO2, 02, cahaya, dan ruang untuk tumbuh
(Gani, 2003; Abdullah, 2004).

Tabel 3. Rata — rata Hasil gabah kering panen/ha, Hasil gabah kering giling/ha (GKG), dan
Rendemen beras (%) Di Nagari Pakandangan Padang Pariaman MT 2015

Perlakuan dosis Titonia diversifolia dan | Hasil gabah kering | Hasil gabah kering | Rendemen beras
Jenis MOL (T) panen/ha (t/ha) giling/ha (t/ha) (%)

T1 (kontrol) =0 5.80 bc 4.60 ¢ 88.10d
T2 (2.5t/ha T + Mol kol) 5.73c 4.53¢ 89.33 ¢
T3 (5.0 t/ha T+ Mol kol) 6.10 bc 4.87 bc 89.87 bc
T4 (2.5t/ha T + Mol mentimun) 6.20 bc 5.10 bc 89.80 bc
T5 (5.0 t/ha T+ Mol mentimun)l) 6.37b 4.47¢c 89.73 bc
T6 (2.5t/ha T + Mol bayam) 7.40 a 6.20 a 90.60 b
T7 (5.0 tha T+ Mol bayam) 7.50 a 6.33 a 92.13 a
T8 (2.5t/ha T + Mol Tomat) 6.37 b 5.77 ab 90.00 bc
T9 (5.0 t/ha T+ Mol Tomat)) 6.10 bc 5.87 ab 89.77 bc
LSD. 01 0.5374 1.0120 1.0198
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ﬁ;gka pada lajur yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata menurut uji DNMRT
0.

Pada pemberian jenis MOL dan
dosis Titonia diversifolia mengakibatkan
pembentukan gabah bernas lebih berat dan
produktif dibanding dengan tanpa MOL dan
Titonia diversifolia  (kontrol), akhirnya
jumlah anakan yang terbentuk selain kontrol
relatif hampir sama (Tabel I, 2 dan 3). Hal
ini disebabkan karena rendahnya
kandungan bahan organik tanah
(Chairunas,  2005). Dengan pemakaian
MOL dan dosis Titonia diversifolia maka
bahan organik tanah akan meningkat.
Jumlah anakan produktif juga erat kaitannya
dengan jumlah anakan total. Pada penelitian
ini didapatkan bahwa semakin banyak
jumlah anakan total maka jumlah anakan
produktif cenderung lebih banyak. Hasil
penelitian Gani, et al. (1981), menyatakan
bahwa jumlah anakan produktif pada padi
sawah cenderung meningkat dengan
meningkatnya jumlah anakan total. Begitu
juga umur panen pemberian MOL bayam
dan  Titonia  diversifolia 5 ton/ha
memberikan umur panen tercepat yaitu 101
hari (Tabel I). Hasil penelitian Atman

(2007) pada VUB Batang Piaman
mendapatkan hasil gabah tertinggi pada
perlakuan pemakaian jumlah bibit 1 batang
per rumpun (bibit tunggal) dan hasil gabah
cenderung menurun dengan bertambahnya
jumlah bibit yang ditanam.

Mikroorganisme lokal merupakan
cairan yang terbuat dari bahan-bahan alami
yang disukai sebagai media hidup dan
berkembangnya  mikroorganisme  yang
berguna untuk mempercepat penghancuran
bahan-bahan organik atau dekompuser dan
sebagai aktivator atau tambahan hara
tanaman yang sengaja dikembangkan dari
mikroorganisme yang berada ditempat
tersebut. Berdasarkan pengalaman bahan-
bahan yang dikembangkan oleh tim
pengembang SRI di berbagai daerah di Jawa
Barat diantaranya bahan tersebut diduga
berupa zat yang dapat merangsang
pertumbuhan dan zat yang mampu
mendorong perkembangan tanaman seperti:
giberelin, sitokinin, auksin, dan inhibitor

Gambar 1. a. Foto MOL kol, mentimun, bayam, tomat bersama Tithonia diversifolia dosis
2.5 dan 5 ton/ha (T2,T3...T9); b. pengolahan tanah dan aplikasi Mol, c. Aplikasi
Mol, d. panen masing-masing perlakuan T1 sampai T9

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa:

1. Peningkatan dosis Titonia
diversifolia dan jenis MOL sangat

https://ojs.unitas-pdg.ac.id/embrio/arhcive

nyata meningkatkan jumlah anakan
total, jumlah anakan produktif,
bobot bulir bernas/rumpun, hasil
beras/rumpun, bobot 1000 biji, hasil
gabah kering panen/ha, hasil gabah
kering giling/ha (GKG), dan
rendemen beras (%).
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2. Hasil tertinggi diperoleh pada
perlakuan jenis MOL bayam dan
dosis Titonia diversifolia 5.0 t/ha
yaitu 6.33 t/ha dengan rendemen
beras 92.13 % sedangkan hasil
terendah diperoleh pada kontrol
yaitu 4.60 t/ha dengan rendemen
beras 88.10 %.
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